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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan atau dukungan dalam
mengembangkan potensi jasmani dan rohani peserta didik. Upaya ini dilakukan oleh orang dewasa agar
peserta didik dapat mencapai kedewasaan dan mampu melaksanakan tugas individu secara mandiri [1].
Untuk memastikan nilai-nilai pendidikan dapat diwariskan dan diteruskan dari generasi ke generasi,
pendidikan perlu memiliki kualitas yang tinggi sehingga mampu menghasilkan kreativitas dan inovasi serta
selaras dengan perkembangan zaman. salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia saat ini
untuk meningkatkan kualitas pendidik adalah mengimplementasikan program Merdeka Belajar [2].

Pada awal tahun pelajaran 2022/2023, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek) telah menetapkan kurikulum baru sebagai pedoman dalam proses pembelajaran di
Indonesia, yaitu Kurikulum Merdeka [3]. Kurikulum ini mengutamakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik serta memperhatikan bakat, minat, dan preferensi belajar mereka. Konsep tersebut sejalan
dengan pernyataan Darlis et al. (2022), yang menekankan pentingnya materi yang fleksibel dan esensial,
disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan bakat peserta didik yang beragam. Salah satu strategi
pembelajaran yang efektif untuk memenuhi kebutuhan belajar dan menciptakan proses pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik adalah penerapan pembelajaran berdiferensiasi [4].

Salah satu pendekatan yang tepat diimplementasikan oleh guru untuk mengakomodasi karakteristik
dan keunikan peserta didik yang beragam dalam kurikulum Merdeka Belajar adalah pembelajaran
berdiferensiasi. Meskipun pembelajaran berdiferensiasi bukanlah konsep baru dalam dunia pendidikan
tetapi pendekatan ini sangat efektif untuk mengakomodasi kebutuhan peserta didik, hal ini sejalan dengan
pandangan Ki Hadjar Dewantara yang menyatakan bahwa pendidikan harus berorientasi pada peserta
didik. Dalam proses pembelajaran ini, strategi menjadi salah satu cara untuk mencapai efektivitas dan
efisiensi pembelajaran. Strategi pembelajaran mencakup rencana, tindakan, termasuk pemilihan metode
dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran [1]. Dengan menerapkan strategi berbasis
diferensiasi, guru akan lebih mudah dalam menentukan informasi serta mengelola setiap tahap pembelajaran
secara efektif.

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan
belajar setiap peserta didik. Konsep ini menekankan bahwa setiap peserta didik memiliki bakat, minat, dan
potensi yang beragam, sehingga pendidik perlu aktif dalam mengelola dan mengoordinasikan perbedaan
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tersebut melalui strategi pembelajaran yang sesuai [5]. Untuk merespons kebutuhan belajar yang beragam,
pendidik memberikan perlakuan yang berbeda dalam proses pembelajaran. Kebutuhan belajar peserta didik
dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek: kesiapan (readiness), minat (interest), dan gaya belajar (learning
style) [6]. Kebutuhan tersebut dapat diimplementasikan melalui beberapa pendekatan yang dapat
diterapkan oleh guru dalam pembelajaran berdiferensiasi, sebagai berikut:

1. Diferensiasi Konten: Konten yang diajarkan perlu disesuaikan dengan kesiapan, minat, dan profil
belajar peserta didik, atau kombinasi dari ketiganya. Guru harus menyediakan bahan dan alat yang
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik.

2. Diferensiasi Proses: Kegiatan ini mengacu pada cara peserta didik memahami atau memaknai apa
yvang dipelajari. Diferensiasi proses dapat dilakukan melalui: a. kegiatan berjenjang, b. Pertanyaan
pemandu atau tantangan yang relevan dengan minat, c. Agenda individu untuk peserta didik (daftar
tugas), d. Variasi dalam waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas, e. Pengembangan kegiatan
yang bervariasi.

3. Diferensiasi Produk: Kegiatan ini merujuk pada produk yang dihasilkan dari pekerjaan atau unjuk
kerja peserta didik yang ditunjukkan kepada guru, seperti karangan, pidato, rekaman, atau diagram.
Produk yang diberikan harus mencakup: a. Tantangan dan keragaman, b. Pilihan bagi peserta didik
untuk mengekspresikan pembelajaran sesuai dengan keinginan mereka.

Pemahaman tentang makna pembelajaran berdiferensiasi merupakan langkah pertama yang harus
dipenuhi oleh setiap stakeholder dalam dunia pendidikan agar implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dapat terlaksana secara maksimal. Oleh karena itu, setiap guru perlu memahami rancangan yang terdapat
dalam kurikulum [7]. Namun, dalam praktiknya, belum semua guru dan instansi sekolah menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi [8], hal ini disebabkan oleh kesiapan dan kondisi masing-masing instansi
sekolah.

Berdasarkan hasil observasi awal, SMP Negeri 5 Satap Tinggi Moncong telah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi sejak tahun pelajaran 2022/2023 pada kelas VII. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa permasalahan. Secara umum, guru telah memahami konsepnya, tetapi dalam praktiknya, mereka
masih mengalami kebingungan terkait pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum
Merdeka. Permasalahan ini menjadikan pendampingan sangat penting untuk dilakukan, guna
meningkatkan pengetahuan, wawasan, dan pemahaman guru tentang pembelajaran berdiferensiasi, yang
pada gilirannya akan berdampak positif terhadap keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan implementasi Kurikulum Merdeka.

Pendampingan dalam implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini bertujuan sebagai berikut:

1. Melakukan sosialisasi teoretis mengenai pembelajaran berdiferensiasi kepada para guru.

2. Menyelenggarakan workshop dan pendampingan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi di
kelas, yang berbasis pada Kurikulum Merdeka Belajar.

3. Melakukan evaluasi terhadap keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru melalui supervisi
akademik yang dilaksanakan oleh kepala sekolah di masing-masing sekolah.

2. METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Satap Tinggi
Moncong yang berlokasi di Desa Buluballea Kecamatan Tinggi Moncong Kabupaten Gowa yang diikuti
sebanyak 25 peserta. Praktik implementasi pembelajaran berdiferensiasi ini berbasis pelatihan dan
pendampingan. Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan secara intensif selama 2 hari yang
dipandu oleh tim pengabdi. Kegiatan PkM ini dirangkaikan dengan beberapa materi lain yang relevan dengan
tema Implementasi Kurikulum Merdeka.

Secara umum, pelaksanaan PkM menggunakan metode pemaparan materi bentuk pleno. Proses pelatihan
terdiri dari dua tahapan utama, yaitu pemaparan materi langsung dan sesi pendampingan [9]. Pemaparan
materi dilakukan oleh narasumber, diikuti dengan sesi diskusi yang melibatkan interaksi antara pemateri dan
peserta pelatihan.

Pendampingan dalam kegiatan ini dilakukan melalui beberapa tahap, sebagai berikut:

1. Sosialisasi teoretis mengenai pembelajaran berdiferensiasi untuk para guru;

2. Workshop dan pendampingan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, yang berorintasi
pada kurikulum Merdeka Belajar;

3. Evaluasi keterlaksanaan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru, yang dilakukan melalui supervisi
akademik oleh kepala sekolah di masing-masing sekolah.
Hasil dari supervisi akademik terhadap guru yang menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
kemudian diikuti dengan tindak lanjut sebagai bentuk perbaikan dan pembinaan kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Sosialisasi Pembelajran Berdiferensiasi
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Pada tahap sosialisasi ini, tim pengabdian kepada masyarakat memberikan penjelasan mengenai
pembelajaran berdiferensiasi serta penerapannya di kelas, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Untuk
meningkatkan pengetahuan guru sebagai mitra dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi di
sekolah, tim PkM menyampaikan penjelasan yang mencakup: (a) asesmen diagnostik dalam pembelajaran
berdiferensiasi, (b) konsep pembelajaran berdiferensiasi; (¢) ciri-ciri pembelajaran berdiferensiasi; (d) prinsip
dasar pembelajaran berdiferensiasi; dan (e) strategi pembelajaran berdiferensiasi yang meliputi diferensiasi
proses, konten, dan produk. Pembelajaran berdiferensiasi ini berpusat pada kebutuhan dan kemampuan
peserta didik, sehingga dalam pelaksanaannya, pembelajaran dilakukan dengan orientasi pada tujuan. Selain
itu, beberapa komponen yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran berdiferensiasi adalah kesiapan
peserta didik, minat, dan profil peserta didik itu sendiri. Pembelajaran berdiferensiasi juga mengintegrasikan
berbagai perbedaan yang dimiliki oleh setiap peserta didik, sehingga pada akhirnya mereka dapat
menghasilkan ide, wawasan, dan informasi, serta mengekspresikan hasil belajar secara kreatif.

Hasil sosialisasi terkait pembelajaran berdiferensiasi tersebut sejalan dengan pendapat [10], yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran berdiferensiasi adalah upaya untuk menyesuaikan proses
pembelajaran di kelas demi pencapaian tujuan. Lebih lanjut, [11] menyatakan bahwa strategi ini bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap individu dengan melakukan penyesuaian terkait minat, profil
belajar, dan kesiapan peserta didik untuk mencapai peningkatan hasil belajar.

Sementara itu, [12] menjelaskan bahwa pembelajaran diferensiasi berarti mengintegrasikan semua
perbedaan untuk menghasilkan informasi, menciptakan ide, dan mengekspresikan apa yang mereka pelajari.
Proses sosialisasi pembelajaran berdiferensiasi pada guru dapat dilihat pada gambar 1 berikut

Gambar 1. Pemaparan Teori dan Konsep Pembelajaran Berdiferensiasi
3.2. Workshop dan Pendampingan Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
Setelah memperoleh pengetahuan dan informasi secara konseptual terkait pembelajaran berdiferensiasi,

tim PkM melanjutkan kegiatan dengan memberikan kesempatan kepada peserta untuk melakukan diskusi
panel terkait dengan penjelasan yang telah disampaikan, sebagaimana terlihat pada gambar 2 berikut.

Gambar 2. Diskusi Panel Terkait Pembelajaran Berdiferensiasi

Setelah peserta mengikuti diskusi panel, kegiatan dilanjutkan dengan praktik pembelajaran
berdiferensiasi di kelas yang didampingi oleh tim PkM. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum Merdeka sangatlah penting, namun hingga saat ini, masih banyak guru yang masih bingung
tentang cara melaksanakan pembelajaran secara berdiferensiasi. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam tentang tujuan dari pembelajaran berdiferensiasi menjadi krusial. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan kesetaraan belajar bagi semua siswa dan menjembatani kesenjangan antara siswa berprestasi
dan yang kurang berprestasi.
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Dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi, guru perlu memahami beberapa karakteristik kunci,
antara lain: (1) Proaktif, pembelajaran berdiferensiasi bersifat proaktif, di mana guru merancang berbagai
cara mengajar berdasarkan asumsi bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan yang berbeda. (2) Berfokus pada
Kualitas, fokus utama pembelajaran berdiferensiasi adalah kualitas pembelajaran, yang mencakup penilaian
berkelanjutan yang tidak hanya mengedepankan nilai akhir tetapi juga proses pembelajaran. ((3) Variasi
teknik mengajar, guru perlu menggunakan berbagai pendekatan terhadap konten, proses, dan produk
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga memperkaya pengalaman belajar. (4) Berpusat
pada siswa, strategi pembelajaran harus didasarkan pada kondisi dan kebutuhan peserta didik, dengan
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. (5) Manajemen kelas yang efektif, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan manajemen kelas dengan menggabungkan metode
individu, berpasangan, dan berkelompok

Penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi di kelas sebagaimana terlihat pada gambar 3, kita
dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif, sehingga semua peserta dapat mencapai
potensi terbaik.

Gambar 3. Praktik Pembelajaran Berdiferensiasi

3.3. Supervisi Akademik oleh Kepala Sekolah sebagai Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran
Berdiferensiasi

Pada tahap ini, kepala sekolah melakukan supervisi akademik terhadap guru-gurunya yang telah
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi. Supervisi akademik ini berfungsi sebagai evaluasi dan penilaian
terhadap kinerja guru dalam pelaksanaan metode pembelajaran tersebut. Dari hasil supervisi, kepala
sekolah dapat menilai sejauh mana pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi telah mencapai tujuannya.
Kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah mencakup beberapa aspek, antara lain:
(1) Kunjungan kelas, Kepala sekolah mengunjungi kelas saat guru sedang melaksanakan proses
pembelajaran berdiferensiasi. (2) Observasi kelas, melakukan pengamatan langsung terhadap interaksi dan
dinamika dalam proses pembelajaran. (3) Rapat dewan guru, mengadakan pertemuan dengan seluruh dewan
guru untuk menganalisis dan mendiskusikan hasil dari supervisi akademik yang telah dilakukan.

Hasil dari supervisi akademik menunjukkan beberapa temuan penting, yaitu: (1) Peningkatan minat
peserta didik, terdapat peningkatan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama pada
mata pelajaran yang sebelumnya kurang diminati. (2) Peningkatan keterampilan guru, guru menunjukkan
peningkatan dalam menginovasi bahan ajar dan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran.
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4. CONCLUSION

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMP Negeri 5 Satap Tinggi

Moncong menghasilkan beberapa capaian penting, sebagai berikut:

1.

Implementasi pembelajaran berdiferensiasi, pendekatan ini merupakan langkah krusial dalam
mendukung Kurikulum Merdeka. Pembelajaran berdiferensiasi, yang dirancang untuk
mengakomodasi beragam kebutuhan, minat, dan potensi peserta didik, terbukti meningkatkan
keterlibatan siswa serta keterampilan guru secara signifikan.

Peningkatan pemahaman guru, sosialisasi dan pelatihan yang diberikan berhasil meningkatkan
pemahaman guru mengenai konsep dan teknik pembelajaran berdiferensiasi, serta penerapannya
dalam praktik. Meskipun demikian, tantangan dalam pelaksanaan masih ada, yang menuntut
adanya pendampingan berkelanjutan. Supervisi akademik oleh kepala sekolah menunjukkan adanya
peningkatan minat siswa dan inovasi dalam penggunaan bahan ajar oleh guru, yang merupakan
indikator keberhasilan dari pendekatan ini.

Dukungan berkelanjutan, pentingnya dukungan dan pelatihan berkelanjutan bagi guru dalam
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tidak dapat diabaikan. Upaya ini diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas pendidikan di SMP Negeri 5 Satap Tinggi Moncong dan mendukung
tercapainya tujuan Kurikulum Merdeka yang berfokus pada peserta didik.
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